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Abstrak. Keterbatasan waktu menjadi tantangan dalam melakukan latihan yang maksimal
untuk memperdalam pemahaman konsep fisika di kelas. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan worksheet Blended Problem Based Learning (B-PBL) dan worksheet
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah mahasiswa Pendidikan Fisika. Penelitian dilakukan di program studi Pendidikan
Fisika Universitas Siliwangi dengan melibatkan 84 mahasiswa yang mengambil mata kuliah
mekanika tahun akademik 2022/2023. Penelitian menggunakan metode quasi experiment
dengan desain yaitu Pretest-Posttest Control Group. Jenis tes yang digunakan berbentuk essay
dengan jumlah soal 4 butir pada materi kinematika, dinamika, dan gerak harmonik. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan
pemecahan masalah setelah penggunaan worksheet Blended Problem Based Learning (B-PBL)
dan worksheet Contextual Teaching and Learning (CTL), untuk mengetahui efektivitas
worksheet dilakukan analisis menggunakan effect size. Hasil analisis N-Gain menunjukkan
bahwa peningkatan keterampilan masalah dengan penggunaan worksheet Blended Problem
Based Learning (B-PBL) lebih signifikan daripada worksheet Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang memperoleh nilai sebesar 0,8 dengan kategori “tinggi”. Hasil analisis
effect size menunjukkan bahwa worksheet Blended Problem Based Learning (B-PBL) lebih
efektif daripada worksheet Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah yang memperoleh nilai sebesar 1 dengan kategori “sangat
besar”.

Kata Kunci: Blended Problem Based Learning (B-PBL), Contextual Teaching and Learning
(CTL), Keterampilan Pemecahan Masalah

Abstract. Time constraints become a challenge in carrying out maximum exercises to deepen
understanding of physics concepts in class. The research aims to determine the effectiveness of
using Blended Problem Based Learning (B-PBL) worksheets and Contextual Teaching and
Learning (CTL) worksheets in improving the problem-solving skills of Physics Education
students. The research was conducted in the Physics Education study program at Siliwangi
University, involving 84 students taking mechanics courses for the 2022/2023 academic year.
The research used a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design.
The type of test used is an essay with four questions on kinematics, dynamics, and harmonic
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motion. The data obtained were analyzed using the N-Gain test to determine the increase in
problem-solving skills after using the Blended Problem Based Learning (B-PBL) worksheet
and Contextual Teaching and Learning (CTL) worksheet. An analysis was carried out using the
effect size to determine the effectiveness of the worksheet. The results of the N-Gain analysis
show that the increase in problem skills by using the Blended Problem Based Learning (B-
PBL) worksheet is more significant than the Contextual Teaching and Learning (CTL)
worksheet, which scores 0.8 in the "high™ category. The results of the effect size analysis show
that the Blended Problem Based Learning (B-PBL) worksheet is more effective than the
Contextual Teaching and Learning (CTL) worksheet in improving problem-solving skills,
which gets a score of 1 in the "very large" category.

Keywords: Blended Problem Based Learning (B-PBL), Contextual Teaching and Learning

(CTL), Problem-Solving Skills

PENDAHULUAN

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah
satu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran sains
dan perlu dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan
pemecahan masalah adalah hal fundamental yang harus
dimiliki peserta didik (Rizga et al., 2020). Pada dasarnya
masalah-masalah sains dapat membangun keterampilan
pemecahan masalah peserta didik dan membuat
pembelajaran sains menjadi lebih  menyenangkan.
Keterampilan pemecahan masalah tidak hanya dalam
bentuk matematis saja namun juga terkait pemecahan
masalah terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar. Masalah-masalah yang diselesaikan
oleh peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep
sains yang dipahaminya. Peserta didik yang memiliki
keterampilan memecahkan masalah akan mampu
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam konteks
masalah yang akan dipecahkan. Berdasarkan uraian yang
telah dijelaskan, keterampilan pemecahan masalah
merupakan bagian yang penting untuk dimiliki peserta
didik.

Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatihkan
kepada peserta didik menggunakan berbagai model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau student
center learning (SCL). Pembelajaran bertipe SCL dapat
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal
potensi diri dan mampu menggali dan menemukan
pengetahuan yang dimilikinya (Andiwatir et al., 2021).
Pembelajaran SCL mengarahkan peserta didik untuk belajar
lebih aktif sehingga peserta didik bisa mendapatkan
pengetahuan bukan hanya dari guru, melainkan bisa
mendapatkan pengetahuan dari berbagai sumber seperti
buku pelajaran, sumber internet, maupun dari hasil
percobaan yang telah peserta didik lakukan. Berbagai
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat
digunakan untuk membantu peserta didik menguasai
keterampilan  pemecahan masalah, seperti  model
pembelajaran Blended Problem Based Learning (B-PBL)
dan Contextual Teaching and Learning (CTL) (Rusman,
2018).

Model pembelajaran Blended Problem Based
Learning (B-PBL) merupakan model pembelajaran
berbasis masalah dengan sintaks pembelajaran dilakukan
secara luring dan secara daring. Adapun penerapan dari
model PBL dapat lebih menunjang peserta didik dalam
menguasai keterampilan pemecahan masalah. Model PBL
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran
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yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik, yang
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Aripin
et al., 2021).

Worksheet B-PBL merupakan suatu alat bantu
pembelajaran yang menggunakan model B-PBL. Worksheet
B-PBL dirancang untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang
terintegrasi antara pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online. Isi Worksheet B-PBL mencakup
konteks nyata, studi kasus, masalah kompleks, atau skenario
yang mendorong peserta didik untuk menerapkan konsep
fisika yang telah dipelajari ke dalam situasi dunia nyata
(Fitriyani et al., 2019). Penggunaan Worksheet B-PBL
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan
masalah yang diajak untuk berpikir kritis, melakukan
penelitian, mengumpulkan data, menganalisis informasi,
dan menghasilkan solusi yang kreatif. Worksheet B-PBL
juga memanfaatkan penggunaan teknologi yang dapat
diakses ke sumber daya digital, simulasi, perangkat lunak,
atau platform pembelajaran online (Lalima & Lata, 2017).
Implementasi Worksheet B-PBL yang efektif dalam proses
pembelajaran memperdalam pemahaman tentang konsep
fisika melalui pemecahan masalah nyata dan kontekstual
yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
(Segening et al., 2022).

Kemampuan pemecahan masalah
didukung dengan penggunaan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Model
pembelajaran CTL memberikan peluang bagi peserta didik
untuk aktif mengembangakan pengetahuannya dengan
menyelesaikan suatu masalah  yang dapat dibayangkan
oleh peserta didik (Hutasuhut et al., 2020). Penggunaan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu
peserta didik dalam mengaitkan apa yang di alami dalam
kehidupan sehari-hari dengan apa yang di pelajari dalam
pembelajaran di sekolah, sehingga peserta didik mampu
untuk memecahkan masalah yang diberikan (Dayani &
Hasanuddin, 2020).

Worksheet Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan alat pembelajaran yang menggunakan
model CTL. Worksheet CTL dirancang untuk membantu
peserta  didik dalam  mengaitkan  konsep-konsep
pembelajaran dengan konteks nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Worksheet CTL berisi serangkaian pertanyaan
atau tugas yang dirancang untuk memandu peserta didik
dalam menghubungkan konsep-konsep pembelajaran
dengan situasi atau masalah dunia nyata (Restu & Arini,
2020). Isi Worksheet mencakup contoh-contoh praktis, studi

juga dapat
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kasus, skenario, atau pertanyaan yang mengharuskan
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks
yang relevan. Model CTL dalam penggunaan worksheet
untuk membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan
bagi peserta didik. Worksheet CTL mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis, mengembangkan keterampilan
analisis, dan mengambil keputusan berdasarkan konteks
yang diberikan (Restu et al., 2021). Tugas yang disajikan
dalam  worksheet, peserta didik dapat berlatih
mengaplikasikan konsep-konsep pembelajaran dalam
pemecahan masalah nyata, pengambilan keputusan, atau
pemecahan situasi kompleks. Implementasi worksheet CTL
yang efektif dalam proses pembelajaran dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan
kolaboratif yang dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dalam kehidupan nyata
(Wahyuningtyas et al., 2019).

Hasil observasi pada mata kuliah mekanika di
jurusan Pendidikan Fisika Universitas Siliwangi ditemukan
permasalahan yaitu keterbatasan waktu untuk maksimal
latihan memperdalam konsep kinematika, dinamika dan
gerak harmonik. Keterbatasan waktu pembelajaran menjadi
tantangan yang signifikan dalam memberikan kesempatan
yang cukup bagi peserta didik untuk melatih dan
memperdalam pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
Permasalahan yang terjadi salah satunya dapat diatasi
dengan mengkolaborasikan model PBL berbasis blended
learning. Penggunaan model pembelajaran Blended-
Problem Based Learning cocok untuk mengatasi
keterbatasan waktu pembelajaran, karena model B-PBL
dapat dilakukan secara luring dan daring. Peserta didik
dapat memanfaatkan sumber belajar secara fleksibel baik
secara luring maupun daring. Pada pembelajaran secara
luring, peserta didik dapat terlibat dalam kegiatan tatap
muka yang melibatkan diskusi, eksperimen, atau kegiatan
laboratorium untuk memperdalam pemahaman mereka.
Pada pembelajaran daring, peserta didik dapat
menggunakan teknologi dan sumber belajar untuk belajar
mandiri, menjalankan simulasi, atau mengerjakan latihan
secara fleksibel sesuai dengan waktu mereka miliki.
Kolaborasi model B-PBL dalam pembelajaran mekanika
dapat melatih dan memperdalam konsep kinematika,
dinamika, dan gerak harmonik tanpa terkendala oleh
keterbatasan waktu, sehingga pemahaman yang dipelajari
akan secara menyeluruh dan meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah. Penggunaan model PBL juga terbukti
dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, terutama dalam Fisika
(Diana et al., 2022).

Penggunaan worksheet dapat dipadukan dengan
pembelajaran berbasis masalah. Komponen pada worksheet
dapat dibentuk berdasarkan sintaks model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) (Nyeneng et al., 2019).
Penggunaan worksheet sangat dibutuhkan oleh peserta
didik sebagai bahan ajar, praktikum, dan sebagai salah satu
bentuk pengembangan pembelajaran berbasis teknologi
guna memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21
(Suryaningsih & Nurlita, 2021).

Berdasarkan ~ pemahaman  akan  tantangan
keterbatasan  waktu dalam  memperdalam  konsep
kinematika, dinamika, dan gerak harmonik dalam
pembelajaran fisika di kelas, serta pemahaman akan
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pentingnya keterampilan pemecahan masalah dalam
pembelajaran sains, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan memilih judul “Analisis Efektivitas
Worksheet Blended Problem Based Learning (B-PBL) Dan
Worksheet Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah’. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengkaji dan membandingkan
efektivitas penggunaan worksheet B-PBL dan worksheet
CTL dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di program studi Pendidikan
Fisika Universitas Siliwangi pada mahasiswa yang

mengambil mata kuliah mekanika tahun akademik
2022/2023. Pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yakni pemilihan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019).

Penelitian menggunakan metode quasi experiment,
yaitu eksperimen semu. Quasi experiment adalah
pengembangan dari true experiment yang tidak mudah
untuk dilaksanakan. Pada Quasi experiment terdapat kelas
kontrol yang tidak sepenuhnya mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi eksperimen yang
dilaksanakan (Sugiyono, 2019).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
Pretest-Posttest Control Group Design. Pada desain
penelitian yang digunakan terdapat kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi
pretest kemudian diberi perlakuan dan terakhir diberi
posttest (Sugiyono, 2019). Desain penelitian ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group

E R 01 Xl OZ
K R O3 X O4
Keterangan:
E = Kelaseksperimen
K = Kelas kontrol
R = Random (acak)
01 = Tes awal sebelum perlakuan (prestest) pada
kelompok eksperimen
03 = Tes awal sebelum perlakuan (prestest) pada
kelompok kontrol
X1 = Perlakuan yang diberikan (treatment) berupa
Worksheet Blended Problem Based Learning (B-
PBL)
X2 = Perlakuan yang diberikan (treatment) berupa
Worksheet Contextual Teaching and Learning
(CTL)
02 = Tes akhir setelah perlakuan (posttest) pada
kelompok eksperimen
04 = Tes akhir setelah perlakuan (posttest) pada

kelompok kontrol

Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran
dengan penggunaan worksheet Blended Problem Based
Learning (B-PBL), sementara kelas kontrol diberi perlakuan
pembelajaran dengan penggunaan worksheet Contextual
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Teaching and Learning (CTL). Masing-masing kelas terdiri
dari 42 mahasiswa.

Keterampilan Pemecahan yang diteliti diadaptasi dari
(Polya, 1985) dengan indikator yaitu memahami masalah
(understand the problem), merencanakan strategi (devising
a plan), melaksanakan strategi (carry out a plan), dan
mengevaluasi kembali hasil yang diperoleh (looking back at
the completed solution). Pengukuran keterampilan
pemecahan masalah mahasiswa dilakukan tes sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (posttest)
berbentuk essay dengan jumlah soal 4 butir pada materi
kinematika, dinamika, dan gerak harmonik. Masing-masing
soal mencakup 4 indikator keterampilan pemecahan
masalah. Tingkat keefektifan penggunaan worksheet
Blended Problem Based Learning (B-PBL) di kelas
eksperimen maupun worksheet Contextual Teaching and
Learning (CTL) di kelas kontrol dalam pembelajaran
mekanika digunakan analisis data menggunakan effect size,
sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
keterampilan pemecahan masalah digunakan analisis data
menggunakan N-Gain. Perhitungan skor (N-Gain) dapat
dinyatakan dalam persamaan berikut:

) Posttest Score — Pretest Score 1)
N — Gain =

Maximum Score — Pretest Score

Nilai N-Gain yang diperoleh diinterpretasikan
menggunakan kriteria menurut Hake (1999) sebagai
berikut:

Tabel 2 Kriteria N-Gain

N-Gain Kriteria
(N-Gain) < 0.3 Rendah
0.7 > (N-Gain) > 0.3 Sedang
(N-Gain) > 0.7 Tinggi

Persamaan yang digunakan untuk menentukan effect
size sebagai berikut:

2

Xposttest - Xpretest

2 2
\/Sposttest + Spretest
2

effect size =

dengan X yaitu rata-rata dari nilai pretest dan
posttest dan S yaitu simpangan standar dari pretest dan
posttest. Nilai effect size yang diperoleh diinterpretasikan
menggunakan kriteria menurut Diana & Makiyah (2021)
sebagai berikut:

Tabel 3 Kriteria Effect Size

Effect Size Kriteria
ES<0,2 Sangat kecil
0,2<ES<0,5 Kecil
0,5<ES<0,8 Sedang
0,8<ES<1,0 Besar
ES>1,0 Sangat besar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan worksheet Blended Problem Based

Learning (B-PBL) pada kelas eksperimen, dan
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penggunaan worksheet Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada kelas kontrol berpengaruh terhadap
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Pengaruh
tersebut dikarenakan baik model B-PBL maupun model
CTL keduanya merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered) sehingga
peserta didik didorong aktif dalam mengembangkan
kemampuan  berpikir untuk menemukan konsep
pembelajaran (Hamdani, 2015). Namun jika skor rata-rata
pretest-posttest dibandingkan, yaitu pada kelas eksperimen
menggunakan worksheet Blended Problem Based
Learning (B-PBL) dan pada kelas kontrol menggunakan
worksheet Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasil
perhitungan keduanya dapat disajikan pada Gambar 1.

Rata-rata Pretest-Posstest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

100 86

80 70
60
40 24 25
20

. N []

Pretest Posstest Pretest Posstest
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Gambar 1. Rata-rata Skor Pretest-Posttest Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Rata-rata pretest untuk tes keterampilan
pemecahan masalah yang diujikan di kelas eksperimen
menggunakan worksheet Blended Problem Based Learning
(B-PBL) adalah 25, sedangkan rata-rata pretest untuk tes
keterampilan pemecahan masalah yang diujikan di kelas
kontrol menggunakan worksheet Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah 24. Pada penelitian yang dilakukan
juga terdapat perbedaan rata-rata posttest untuk tes
keterampilan pemecahan masalah yang diujikan di kelas
eksperimen menggunakan worksheet Blended Problem
Based Learning (B-PBL) adalah 86, sedangkan rata-rata
posttest untuk tes keterampilan pemecahan masalah yang
diujikan di kelas kontrol menggunakan worksheet
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 70. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan Diana
& Makiyah (2021)yang menunjukan bahwa kelas
eksperimen yang diajarkan worksheet PBL terhadap
keterampilan pemecahan masalah memberikan nilai rata-
rata posttest sebesar 79 dan N-Gain sebesar 0,71 yang
berada pada kategori tinggi.

Perbedaan antara nilai rata-rata pretest dan posttest
untuk mengukur peningkatan keterampilan pemecahan
masalah yang diujikan di kelas eksperimen dan kelas
kontrol  menunjukan  bahwa  sebelum intervensi
pembelajaran dilakukan, kedua kelas relatif serupa.
Peningkatan yang lebih signifikan terjadi setelah intervensi
pembelajaran dilakukan menunjukan bahwa peningkatan
rata-rata posttest lebih tinggi pada kelas eksperimen dengan
penggunaan worksheet B-PBL, meskipun kelas kontrol juga
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mengalami peningkatan dengan penggunaan worksheet
CTL, namun peningkatannya tidak sebesar yang terjadi
pada kelas eksperimen. Perbedaan hasil dari penggunaan
worksheet B-PBL memiliki dampak yang lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
dibandingkan dengan penggunaan worksheet CTL. Pada
model Blended Problem Based Learning (B-PBL) meliputi
kegiatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran
tatap muka dengan pembelajaran online yang dipadukan
dengan  kegiatan laboratorium dimana mahasiswa
dilibatkan secara langsung dalam memecahkan masalah
melalui kegiatan laboratorium. Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurzazili et al
(2018) bahwa worksheet Blended Problem Based Learning
(B-PBL) dengan melibatkan kegiatan laboratorium dalam
pembelajaran  menjadi  alternatif ~ efektif  untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Adanya
worksheet Blended Problem Based Learning (B-PBL)
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
interaktif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah (Oktaviana & Haryadi, 2020).

Berdasarkan tahapannya model B-PBL dibagi
menjadi lima tahapan yaitu pertama orientasi mahasiswa
pada masalah dilaksanakan luring, kedua
mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar secara luring
dan online, ketiga membimbing penyelidikan kelompok
(kegiatan laboratorium), keempat mengembangkan dan
menyajikan hasil diskusi secara online, serta kelima
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
dilakukan secara luring (Ibrahim et al., 2022; Tong et al.,
2020). Berikut perbandingan N-Gain dan effect size kelas
kontrol dan eksperimen yang disajikan pada gambar 2.

Perbandingan N-Gain dan Effect Size
Kelas Kontrol dan Eksperimen

1,2

0.8
0,6
04

1
0,8
0,6 0,6 I I
0 I I

0,2
N-Gain Effect Size N-Gain Effect Size

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar 2. Perbandingan N-gain dan Effect Size Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Gambar 2 menunjukkan bahwa setelah dilakukan
analisis data menggunakan N-gain diperoleh hasil yaitu
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara N-gain
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Besarnya N-gain kelas
eksperimen yang menggunakan worksheet Blended
Problem Based Learning (B-PBL) adalah 0,8 kategori
“tinggi”, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan
worksheet Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
0,6 kategori “sedang”. Berdasarkan hasil N-Gain
menunjukkan bahwa sebenarnya pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol terdapat peningkatan keterampilan
pemecahan masalah namun peningkatan di kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan di kelas kontrol.
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Penyebab peningkatan keterampilan pemecahan masalah
lebih besar di kelas eksperimen karena model PBL
dikolaborasikan dengan blended learning. Menurut
Dwiyogo (2015) bahwa blended learning cocok dilakukan
melalui pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal
tersebut didukung pula oleh pendapat Shoimin (2017)
bahwa karakteristik Learning is student-centered
(pembelajaran berpusat pada peserta didik), authentic
problems from the organizing focus for learning (masalah
yang diberikan oleh guru ke peserta didik merupakan
masalah yang nyata dan autentik), new information is
acquired through self-directed learning (peserta didik
berusaha mencari jawaban sendiri untuk memecahkan
masalah), learning occurs in small groups (dilakukan pada
kelompok kecil supaya interaksi lebih aktif), dan teacher
act as facilitators (peran guru sebagai fasilitator).

Perbedaan N-Gain antara penggunaan worksheet
B-PBL dan worksheet CTL memberikan informasi tentang
seberapa besar peningkatan keterampilan pemecahan
masalah. Penggunaan worksheet B-PBL memperoleh nilai
N-Gain tinggi yang menunjukan bahwa keterampilan
pemecahan masalah mengalami peningkatan yang
signifikan setelah intervensi. Hasil N-Gain pada
penggunaan worksheet CTL lebih rendah dibandingkan
dengan  worksheet B-PBL dalam  meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, meskipun masih ada
peningkatan namun tidak sebesar yang dicapai melalui
penggunaan worksheet B-PBL. Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Triyanto et al (2016)
yang menyatakan bahwa akumulasi worksheet B-PBL
dalam pembelajaran memiliki persentase sebesar 78,77%
yang artinya dapat diterima baik dalam pembelajaran.

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa worksheet
Blended Problem Based Learning (B-PBL) dan worksheet
Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif digunakan
untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
pada mata kuliah mekanika khususnya materi kinematika,
dinamika, dan gerak harmonic, namun berdasarkan hasil
analisis data menggunakan effect size bahwa worksheet
Blended Problem Based Learning (B-PBL) lebih efektif
dibandingkan worksheet Contextual Teaching and Learning
(CTL), karena hasil effect size nya 1 kategori “sangat besar”
sedangkan worksheet Contextual Teaching and Learning
(CTL) hanya 0,6 kategori “sedang”. Hasil analisis effect size
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermawanto
et al (2013) yang menyatakan bahwa worksheet Blended
Problem Based Learning (B-PBL) lebih efektif dikarenakan
beberapa faktor diantaranya: (1) fokus pemecahan masalah
yang dihadapi dalam konteks nyata: (2) keterlibatan aktif
dalam proses pemecahan masalah; dan (3) integrasi
teknologi yang memberikan akses yang lebih mudah dan
fleksibel terhadap sumber belajar.

Perbandingan effect size antara penggunaan
worksheet Blended Problem Based Learning (B-PBL) dan
worksheet Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
meningkatkan  keterampilan ~ pemecahan  masalah
memberikan informasi tentang sejauh mana perbedaan
antara keduanya. Penggunaan worksheet Blended Problem
Based Learning (B-PBL) memiliki pengaruh yang kuat atau
signifikan dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah. Hasil effect size yang sangat besar
mengindikasikan bahwa worksheet B-PBL memiliki
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dampak yang sangat positif dan efektif dalam
meningkatkan  keterampilan ~ pemecahan  masalah.
Penggunaan worksheet CTL memiliki pengaruh yang
sangat kurang signifikan dibandingkan dengan worksheet
B-PBL. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Triyanto et al (2016) yang menyatakan
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bahwa penggunaan worksheet B-PBL memiliki tingkat
kepuasan yang tinggi dan respon positif meliputi
pemahaman yang baik terhadap materi, minat yang tinggi
terhadap topik yang diajarkan, motivasi yang kuat untuk
belajar, dan keinginan untuk mengembangkan pengetahuan
serta keterampilan terhadap pengajaran yang diberikan.

Hasil Pretest-Posttest Indikator KPM Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Gambar 3. Hasil Pretest-Posttest Indikator KPM Kelas Eksperimen dan Kontrol

Gambar 3 menunjukkan hasil pretest-posttest per
indikator keterampilan pemecahan masalah di kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat peningkatan
keterampilan pemecahan masalah pada mahasiswa
pendidikan Fisika yang signifikan baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol. Pada kelas eksperimen terjadi
peningkatan yang sangat signifikan pada indikator
memahami masalah. Skor pretest sebesar 23 meningkat
menjadi skor posttest sebesar 88 yang menunjukan adanya
peningkatan yang sangat besar dalam memahami masalah
setelah penerapan worksheet B-PBL. Pada kelas kontrol
terdapat peningkatan dari skor pretest sebesar 22 menjadi
skor posttest sebesar 70, meskipun terjadi peningkatan
namun peningkatannya relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kelas eksperimen yang menggunakan worksheet B-
PBL. Hasil skor pretest-posttest pada kedua kelas
menunjukan bahwa worksheet B-PBL secara efektif
meningkatkan indikator memahami masalah dengan tingkat
yang lebih signifikan dibandingkan dengan penggunaan
worksheet CTL. Perbedaan peningkatan skor pretest-
posttest disebabkan oleh karakteristik pembelajaran B-PBL
yang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam pemecahan
masalah dan penerapan konsep fisika secara kontekstual.
Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dan
melibatkan interaksi yang aktif dalam memecahkan
masalah secara praktis berkontribusi pada peningkatan
pemahaman masalah yang lebih tinggi (Lukitasari et al.,
2019). Hasil penelitian memberikan bukti bahwa
penggunaan worksheet B-PBL efektif dalam meningkatkan
indikator memahami masalah dibandingkan dengan
penggunaan worksheet CTL.

Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
signifikan pada indikator merencanakan strategi pemecahan
masalah. Skor pretest sebesar 22 meningkat menjadi skor
posttest 89 yang menunjukan peningkatan yang sangat
besar dalam kemampuan merencanakan strategi pemecahan
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masalah setelah penerapan worksheet B-PBL. Pada kelas
kontrol terdapat peningkatan dari skor pretest sebesar 23
menjadi skor posttest sebesar 71, meskipun terjadi
peningkatan namun relatif rendah dibandingkan dengan
kelas eksperimen yang menggunakan worksheet B-PBL.
Hasil skor pretest-posttest pada kedua kelas menunjukan
bahwa penggunaan worksheet B-PBL secara efektif
meningkatkan indikator merencanakan strategi pemecahan
masalah dengan tingkat yang lebih signifikan dibandingkan
dengan  penggunaan  worksheet CTL. Perbedaan
peningkatan skor pretest-posttest pada kedua kelas
disebabkan oleh Kkarakteristik pembelajaran B-PBL yang
mendorong mahasiswa untuk aktif merencanakan strategi
dalam memecahkan masalah fisika dan melibatkan interaksi
yang intens dalam proses pembelajaran (Triyanto &
Prabowo, 2020). Hasil penelitian memberikan bukti bahwa
penggunaan worksheet B-PBL efektif meningkatan
kemampuan merencanakan strategi pemecahan masalah
dibandingkan dengan worksheet CTL.

Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
signifikan pada indikator melaksanakan strategi pemecahan
masalah. Skor pretest sebesar 23 meningkat menjadi skor
posttest sebesar 90 yang menunjukan peningkatan yang
sangat besar terhadap kemampuan mahasiswa dalam
melaksanakan strategi pemecahan masalah setelah
menggunakan worksheet B-PBL. Pada kelas kontrol,
terdapat peningkatan dari skor pretest sebesar 23 menjadi
skor posttest sebesar 70, meskipun terjadi peningkatan
namun pengingkatanya relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kelas eksperimen yang menggunakan worksheet B-
PBL. Hasil skor pretest-posttest pada kedua Kkelas
menunjukan bahwa penggunaan worksheet B-PBL secara
efektif meningkatkan indikator melaksanakan strategi
pemecahan masalah dengan tingkat yang lebih signifikan
dibandingkan dengan penggunaan worksheet CTL.
Perbedaan peningkatan skor pretest-posttest pada kedua
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kelas disebabkan oleh karakteristik pembelajaran B-PBL
yang mendorong untuk aktif terlibat dalam melaksanakan
strategi pemecahan masalah dengan menggunakan model
PBL yang lebih interaktif dan terlibat secara langsung
dalam pemecahan masalah fisika (Shimizu et al., 2019).
Hasil penelitian memberikan bukti bahwa penggunaan
worksheet B-PBL efektif meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam melaksanakan strategi pemecahan
masalah dibandingkan dengan penggunaan worksheet CTL.

Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
signifikan pada indikator mengevaluasi solusi pemecahan
masalah. Skor pretest sebesar 22 meningkat menjadi skor
posttest sebesar 90 yang menunjukan peningkatan yang
sangat besar terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengevaluasi ~ solusi pemecahan masalah setelah
menggunakan worksheet B-PBL. Pada kelas kontrol,
terdapat peningkatan dari skor pretest sebesar 22 menjadi
skor posttest sebesar 72, meskipun terjadi peningkatan
namun pengingkatanya relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kelas eksperimen yang menggunakan worksheet B-
PBL. Hasil skor pretest-posttest pada kedua kelas
menunjukan bahwa penggunaan worksheet B-PBL secara
efektif meningkatkan indikator mengevaluasi solusi
pemecahan masalah dengan tingkat yang lebih signifikan
dibandingkan dengan penggunaan worksheet CTL.
Perbedaan peningkatan skor pretest-posttest pada kedua
kelas disebabkan model B-PBL yang mendorong untuk
berpikir kritis dan secara sistematis mengevaluasi solusi
yang ditemukan. Model B-PBL juga memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan umpan
balik dan refleksi terhadap solusi dalam memecahkan
masalah sehingga mendorong pengembangan kemampuan
evaluasi yang lebih baik (Suwono & Dewi, 2019). Hasil
penelitian memberikan bukti bahwa penggunaan worksheet
B-PBL efektif meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam mengevaluasi solusi pemecahan masalah dengan
penggunaan worksheet CTL.

Berdasarkan hasil pretest-posttest indikator KPM
kelas eksperimen dan kontrol, indikator keterampilan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen yang
menggunakan worksheet B-PBL lebih signifikan dalam
meningkatkan keterampilan pemecahan mahasiswa karena
pembelajaran yang dilakukan jauh lebih efektif yaitu
dilakukan secara tatap muka dan online, sehingga waktu
belajar mahasiswa bisa lebih banyak untuk memperkuat
konsep dari setiap materi yang dipelajari. Selain itu dalam
B-PBL, mahasiswa melalui proses penyelidikan dan kerja
laboratorium yang tidak bersifat verifikasi, karena dalam B-
PBL mahasiswa diminta untuk belajar membuat berbagai
asumsi dan secara aktif berpikir untuk menemukan solusi
pemecahan masalahnya (Dewi, 2013).

KESIMPULAN

Hasil analisis effect size menunjukkan bahwa
worksheet Blended Problem Based Learning (B-PBL)
lebih efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dibandingkan dengan worksheet
Contextual Teaching and Learning (CTL), dengan hasil
effect size 1 kategori “sangat besar”.
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